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BAB IV 

DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang deskripsi wilayah penelitian secara 

umum. Pada bagian ini ada tiga hal yang paling mendasar yang dideskripsikan, 

diantaranya deskripsi Kabupaten Gowa, profil pelaksanaan pilkada dan profil calon 

kepala daerah dari keluarga Yasin Limpo. 

Deskripsi Kabupaten Gowa terdiri dari uraian tentang gambaran umum 

Kabupaten Gowa, jarak ibukota kecamatan ke ibukota kabupaten, jumlah penduduk, 

jumlah desa, visi dan misi Kabupaten Gowa, nama-nama bupati dari masa ke masa 

dan uraian tentang DPRD Kabupaten Gowa. Untuk profil pelaksanaan pilkada akan 

diuraikan tentang daftar pemilih tetap (DPT) dan perolehan suara pasangan calon. 

Sedangkan bagian terakhir tentang profil calon kepala daerah dari Keluarga Yasin 

Limpo akan diuraikan tentang profil Tenri Olle Yasin Limpo dan Adnan Purichta 

Ichsan YL. 

IV.1. Deskripsi Kabupaten Gowa 

IV.1.1  Gambaran Umum Kabupaten Gowa 

Kabupaten Gowa merupakah salah satu daerah Kabupaten/Kota di lingkungan 

Provinsi Sulawesi Selatan. Kabupaten Gowa berada pada 119.3773 Bujur Barat dan 

120.0317 Bujur Timur, 5.0829342862 Lintang Utara dan 5.577305437 Lintang 

Selatan. Kabupaten yang berada di daerah selatan dari Sulawesi Selatan merupakan 

daerah otonom ini, di sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan 

Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai,  
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Kabupaten Bulukumba dan Kabupaten Bantaeng. Di sebelah Selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Takalar dan Kabupaten  Jeneponto sedangkan di bagian Baratnya 

dengan Kota Makassar dan Kabupaten Takalar. 

Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 

desa/kelurahan dengan luas daerah sekitar 1.883,33 kilometer persegi atau  sama 

dengan 3,01 persen dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten 

Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. Ada 9 

wilayah kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, 

Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu dan 

Biringbulu.  

Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30 persen mempunyai kemiringan tanah 

di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 

Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai yang cukup 

besar yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan luas daerah aliran yang terbesar adalah 

Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 km² dengan panjang 90 km. 
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Grafik 4.1 

Luas Daerah Administrasi Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa 

 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa (Gowa dalam angka 2015) 

Gambar 4.1 

Peta Wilayah Administrasi Kabupaten Gowa 

 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 
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Tabel 4.1 

Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi Kabupaten Gowa 

No Kecamatan 
Luas Area 

(km
2
) 

Persentase 

(%) 

Jumlah 

Desa/Kelurahan 

1 Bontonompo 30,39 1,61 14 

2 Bontonompo Selatan 29,24 1,55 9 

3 Bajeng 60,09 3,19 14 

4 Bajeng Barat 19,04 1,01 7 

5 Pallangga 48,24 2,56 16 

6 Barombong 20,67 1,10 7 

7 Sombaopu 28,09 1,49 14 

8 Bontomarannu 52,63 2,79 9 

9 Pattalassang 84,96 4,51 8 

10 Parangloe 221,26 11,75 7 

11 Manuju 91,90 4,88 7 

12 Tinggimoncong 142,87 7,59 7 

13 Tombolo Pao 251,82 13,37 9 

14 Parigi 132,76 7,05 5 

15 Bungaya 175,53 9,32 7 

16 Bontolempangan 142,46 7,56 8 

17 Tompobulu  132,54 7,04 8 

18 Biringbulu  218,84 11,62 11 

 Jumlah 1.883,33 100,00 167 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 

IV.1.2. Jarak dari Ibukota  Kecamatan ke Ibukota Kabupaten 

Wilayah Kabupaten Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu 

sekitar 72,26 persen atau terdapat 9 Kecamatan yang merupakan dataran tinggi. Oleh 

karena itu, jarak antara wilayah kecamatan dengan ibukota kabupaten relatif jauh. 

Jarak terjauh dari ibukota kabupaten adalah Kecamatan Biringbulu yang menempuh 

jarak 140 KM dan Kecamatan Bontolempangan dengan jarak 120 KM yang harus 

melewati Kabupaten Jeneponto dan Kabupaten Takalar. Sedangkan Jarak terdekat 

adalah  Kecamatan Pallangga yang hanya menempuh 2,45 KM dan Kecamatan 
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Bontomarannu dengan jarak 9 KM. Di bawah ini rincian jarak antara kecamatan 

dengan ibukota kabupaten: 

Tabel 4.2 

Jarak dari Ibukota  Kecamatan ke Ibukota Kabupaten 

No Kecamatan 
Ibukota 

Kecamatan 

Jarak 

(km)  
Keterangan  

1 Bontonompo Tamallayang 16,00  

2 Bontonompo Selatan Pabundukang 30,00  

3 Bajeng Kalebajeng 12,00  

4 Bajeng Barat Borimatangkasa 15,80  

5 Pallangga Mangalli 2,45  

6 Barombong Kanjilo 6,50  

7 Sombaopu Sungguminasa 0,00 Ibukota Kabupaten 

8 Bontomarannu Borongloe 9,00  

9 Pattalassang Pattallassang 13,00  

10 Parangloe Lanna 27,00  

11 Manuju Moncongloe 20,00  

12 Tinggimoncong Malino 59,00  

13 Tombolo Pao Tamaona 90,00  

14 Parigi Majannang 70,00  

15 Bungaya Sapaya 46,00  

16 Bontolempangan Bontoloe 63,00  

17 Tompobulu  Malakaji 125,00 Melalui Jeneponto 

18 Biringbulu  Lauwa 140,00  

 Jumlah  100,00 167 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 

IV.1.3. Penduduk 

Penduduk Kabupaten Gowa tercatat sejumlah 691.309 jiwa yang terdiri dari 

339.575 laki-laki dan 351.734 perempuan. Di bawah ini dapat dilihat sebaran 

penduduk Kabupaten Gowa menurut kecamatan dan jenis kelamin. 
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Tabel 4.3 

Jumlah Penduduk Kabupaten Gowa Menurut Kecamatan  

No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah  

1 Bontonompo 19.924 21.68 41.604 

2 Bontonompo Selatan 14.429 15.716 30.145 

3 Bajeng 32.574 33.423 65.997 

4 Bajeng Barat 11.834 12.431 24.265 

5 Pallangga 51.53 52.993 104.523 

6 Barombong 18.031 18.524 36.555 

7 Sombaopu 68.398 69.544 137.942 

8 Bontomarannu 16.401 16.685 33.086 

9 Pattalassang 11.515 11.651 23.166 

10 Parangloe 8.571 8.967 17.538 

11 Manuju 7.248 7.673 14.921 

12 Tinggimoncong 11.637 11.801 23.438 

13 Tombolo Pao 14.445 14.009 28.454 

14 Parigi 6.585 7.274 13.859 

15 Bungaya 8.142 8.636 16.778 

16 Bontolempangan 6.768 7.348 14.116 

17 Tompobulu  14.817 15.857 30.674 

18 Biringbulu  16.726 17.522 34.248 

 Jumlah 339.575 351.734 691.309 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 

Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio 

jenis kelamin penduduk Kabupaten Gowa yaitu sekitar 97%. Artinya dalam setiap 

100 penduduk perempuan terdapat 97 penduduk laki-laki. Sebaran penduduk 

Kabupaten Gowa menurut kecamatan menunjukkan bahwa penduduk masih 

terkonsentrasi di wilayah Kecamatan Sombaopu sebanyak 137.942 jiwa, disusul 

Kecamatan Pallangga sebanyak 104.523 jiwa dan Kecamatan Bajeng sebanyak 

65.997 jiwa. Kecamatan Parigi sebagai wilayah dengan penduduk terendah, dengan 

jumlah penduduk hanya sebanyak 13.859 jiwa, kemudian disusul Kecamatan 
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Bontolempangan dengan posisi kedua terendah dengan jumlah penduduk sejumlah 

14.116 jiwa. 

Berikut dapat kita lihat secara rinci tentang jumlah penduduk berdasarkan  

rasio jenis kelamin dan persentase penduduk serta kepadatan penduduk menurut 

kecamatan di Kabupaten Gowa. 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Dirinci Menurut Rasio Jenis Kelamin Kabupaten Gowa 

No Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah  

Rasio 

Jenis 

Kelamin 

1 Bontonompo 19.924 21.68 41.604 92 

2 Bontonompo Selatan 14.429 15.716 30.145 92 

3 Bajeng 32.574 33.423 65.997 97 

4 Bajeng Barat 11.834 12.431 24.265 95 

5 Pallangga 51.53 52.993 104.523 97 

6 Barombong 18.031 18.524 36.555 97 

7 Sombaopu 68.398 69.544 137.942 98 

8 Bontomarannu 16.401 16.685 33.086 98 

9 Pattalassang 11.515 11.651 23.166 99 

10 Parangloe 8.571 8.967 17.538 96 

11 Manuju 7.248 7.673 14.921 94 

12 Tinggimoncong 11.637 11.801 23.438 99 

13 Tombolo Pao 14.445 14.009 28.454 103 

14 Parigi 6.585 7.274 13.859 91 

15 Bungaya 8.142 8.636 16.778 94 

16 Bontolempangan 6.768 7.348 14.116 92 

17 Tompobulu  14.817 15.857 30.674 93 

18 Biringbulu  16.726 17.522 34.248 95 

 Jumlah 339.575 351.734 691.309 97 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 

Dari total 691.309 jiwa penduduk Kabupaten Gowa, rata-rata baik laki-laki 

maupun perempuan memiliki pendidikan yang ditamatkan hanya pada jenjang 

sekolah dasar, yaitu 25,01% penduduk laki-laki dan 24,55% penduduk perempuan. 
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Untuk jenjang pendidikan perguruan tinggi, baik Diploma I/II, Diploma II/III dan 

Diploma IV/S1/S2/S3 hanya berkisar antara 0,58% sampai dengan 4,78%. 

Grafik 4.2 

Persentase Jenis Kelamin dan Pendidikan yang Ditamatkan 

 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 

IV.1.4. Jumlah Desa/ Kelurahan, RT/RW Menurut Kecamatan di Kabupaten 

  Gowa 

Kabupaten Gowa merupakan salah satu wilayah terluas di Provinsi Sulawesi 

Selatan, dengan jumlah desa/kelurahan dan RT/RW yang cukup banyak. Di bawah ini 

adalah rincian jumlah desa/ kelurahan, RT/RW menurut kecamatan di Kabupaten 

Gowa: 
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Tabel 4.5 

Jumlah Desa/ Kelurahan, RT/RW Menurut Kecamatan di Kabupaten Gowa 

No Kecamatan Desa/Kelurahan Dusun RW RT 

1 Bontonompo 14 50 116 215 

2 Bontonompo Selatan 9 41 72 151 

3 Bajeng 14 62 131 347 

4 Bajeng Barat 7 32 68 168 

5 Pallangga 16 60 163 392 

6 Barombong 7 30 78 159 

7 Sombaopu 14 28 102 369 

8 Bontomarannu 9 25 64 139 

9 Pattalassang 8 36 71 158 

10 Parangloe 7 20 49 106 

11 Manuju 7 28 57 113 

12 Tinggimoncong 7 24 64 163 

13 Tombolo Pao 9 49 100 229 

14 Parigi 5 20 56 109 

15 Bungaya 7 32 64 154 

16 Bontolempangan 8 29 65 114 

17 Tompobulu  8 43 94 217 

18 Biringbulu  11 66 132 227 

 Jumlah 167 675 1.546 3.530 

Sumber: BPS Kabupaten Gowa 

Kecamatan Pallangga merupakan kecamatan dengan jumlah desa terbanyak 

sejumlah 16 desa kemudian disusul Kecamatan Bajeng, Kecamatan Bontonompo, dan 

Kecamatan Sombaopu masing-masing 14 desa. Sedangkan Kecamatan Parigi 

merupakan kecamatan dengan jumlah desa paling sedikit yaitu hanya terdiri dari 5 

desa 

IV.1.5. Visi dan Misi Kabupaten Gowa 

Memperhatikan visi dan misi pemerintah Kabupaten Gowa yang tertuang 

dalam RPJMD Kabupaten Gowa periode 2016-2021. Adapun visi Kabupaten Gowa 
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yaitu “Terwujudnya Masyarakat yang Berkualitas, Mandiri dan Berdaya Saing 

dengan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik”. 

Visi tersebut kemudian dirumuskan dalam misi sebagai upaya untuk mencapai 

visi, diantaranya, yaitu: 

1. Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia berbasis pada hak-hak 

dasar kesetaraan gender, nilai budaya dan agama. 

2. Meningkatkan perekonomian daerah berbasis pada potensi unggulan dan 

ekonomi kerakyatan. 

3. Meningkatkan pembangunan infrastruktur berorientasi pada 

interkoneksitas antar wilayah dan sektor. 

4. Meningkatkan pengembangan wilayah kecamatan, desa dan kelurahan. 

5. Meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan  yang baik, bersih dan 

demokratis. 

IV.1.6. Nama-nama Bupati Kabupaten Gowa Dari Masa ke Masa 

Sebelum bergabung dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, Kabupaten 

Gowa dalam sistem kerajaan pernah dipimpin sebanyak 36 raja. Pada tahun 1957 

Kerajaan Gowa bergabung dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia, sehingga 

berubah pulalah sistem kepemimpinan dari menjadi bupati. Berikut ini nama-nama 

bupati Kabupaten Gowa dari masa ke masa: 
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Tabel 4.6 

Nama-nama Bupati Kabupaten Gowa Dari Masa ke Masa 

No Nama Bupati Masa Jabatan 

1 Andi Ijo Karaeng Lalolang 1957 – 1960 

2 Andi Tau 1960 – 1967 

3 K.S. Mas’ud 1967 – 1976 

4 H. M. Arief Sirajuddin 1976 – 1984 

5 A. Kadir Dalle 1984 – 1989 

6 A. Aziz Umar 1989 – 1994 

7 Syahrul Yasin Limpo 1994 – 2002 

8 Hasbullah Jabar 2002 – 2004 

9 Andi Baso Machmud 2005 (Caretaker) 

10 H. IchsanYasin Limpo, SH 2005 – 2010 

11 H. IchsanYasin Limpo,SH,MH 2010 – 2015 

12 Adnan Purichta Ichsan Yasin Limpo, SH 2016-2021 

Sumber: Pemkab Gowa 

Tiga anggota keluarga Yasin Limpo yang pernah dan sedang menduduki 

jabatan bupati, diantaranya Syahrul Yasin Limpo (1994 – 2002), Ichsan Yasin Limpo 

(2005–2010) dan Adnan Purichta Ichsan YL (2016-2021). Syahrul Yasin Limpo 

terpilih untuk dua kali masa jabatan melalui pilkada tidak langsung (baca: dipilih 

DPRD). Ichsan Yasin Limpo juga terpilih dalam dua kali masa jabatan melalui 

pilkada langsung masing-masing tahun 2005 dengan perolehan suara 98.336 (32,2%) 

dan 2010 dengan perolehan suara 184.628 (56,39%). Sedangkan Adnan Purichta 

Ichsan YL terpilih pada pilkada tahun 2015 dengan perolehan suara 151.373 

(41,65%). 

IV.1.7. DPRD Kabupaten Gowa 

DPRD kabupaten Gowa hasil pemilihan umum legislatif tahun 2014 

berjumlah 45 orang, yang terdiri dari 10 partai dengan Partai Golkar sebagai partai 

pemenang dengan  memperoleh sejumlah 9 kursi (20%). Gerindra terbanyak kedua 
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dengan perolehan sejumlah  8 kursi (17,8%) disusul PPP dengan perolehan sejumlah 

6 kursi (13,3%). PAN terbanyak kelima dengan memperoleh sejumlah 5 kursi 

(11,1%) dan PDIP sejumlah 4 kursi (8,9%). Sedangkan Nasdem dan PKS masing-

masing memperoleh 3 kursi (6,7%) dan PKB serta Hanura masing-masing 

memperoleh 1 kursi (2,2%). 

Tabel 4.7 

Perolehan Kursi DPRD Kabupaten Gowa Periode 2014-2019 

No Partai Politik 
Jumlah 

Kursi 

Presentase 

(%) 

1 Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 6 13.3% 

2 Partai Nasional Demokrat (NasDem) 3 6.7% 

3 Partai Golongan Karya (Golkar) 9 20% 

4 Partai Amanat Nasional (PAN) 5 11.1% 

5 Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 3 6.7% 

6 Partai Demokrat (PD) 5 11.1% 

7 Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 1 2.2% 

8 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) 4 8.9% 

9 Partai  Hati Nurani Rakyat (Hanura) 1 2.2% 

10 Partai Gerakan Indonesia Raya (Gerindra) 8 17.8% 

 Jumlah 45 100% 

Sumber: KPUD Gowa 

IV.2. Profil Pelaksanaan Pilkada Kabupaten Gowa Tahun 2015 

IV.2.1. Daftar Pemilih dan Partisipasi Pemilih Kabupaten Gowa Tahun 2015 

Jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT) yang diambil dari masyarakat Kabupaten 

Gowa yang telah memenuhi syarat sejumlah 545.383 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 

sejumlah 262.318 jiwa dengan tingkat partisipasi 64,52% dan perempuan sejumlah 

280.157 jiwa dengan tingkat partisipasi 69,49%.  
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Tabel 4.8 

Daftar Pemilih dan Partisipasi Pemilih Menurut Jenis Kelamin 

Pilkada Laki-laki Perempuan Total 

Hak Pilih 262.318 280.157 545.383 

Pengguna Hak Pilih 169.920 194.680 369.296 

Partisipasi  64.52% 69.49% 67.71% 

Sumber: KPUD Gowa  

Dengan tingkat partisipasi pemilih pada pilkada di Kabupaten Gowa tahun 2015 

secara keseluruhan sebanyak 67,71%. 

Tabel 4.9 

Daftar Pemilih Tetap Kabupaten Gowa Tahun 2015 

No Kecamatan Hak Pilih 
Pengguna Hak 

Pilih 

Presentase 

(%) 

1 Bontonompo 30.170 24.320 80.6% 

2 Bontonompo Selatan 24.627 17.251 70% 

3 Bajeng 46.721 36.459 78% 

4 Bajeng Barat 18.444 15.428 83.6% 

5 Pallangga 86.355 56.887 65.9% 

6 Barombong 29.082 20.735 71.3% 

7 Sombaopu 114.060 62.784 55% 

8 Bontomarannu 24.881 17.298 69.5% 

9 Pattalassang 17.658 13.527 76.6% 

10 Parangloe 12.863 9.719 75.6% 

11 Manuju 11.173 8.702 77.9% 

12 Tinggimoncong 16.478 12.696 77% 

13 Tombolo Pao 20.466 15.327 74.9% 

14 Parigi 11.002 7.828 71.2% 

15 Bungaya 11.854 8.414 71% 

16 Bontolempangan 13.291 7.603 57.2% 

17 Tompobulu  25.416 15.966 62.8% 

18 Biringbulu  30.842 18.442 59.8% 

 Jumlah 545.383 369.296 67.71% 

Sumber: KPUD  Kabupaten Gowa 
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Tingkat partisipasi pemilih paling tinggi berada di Kecamatan Bajeng Barat 

dengan presentase 83,6% atau 15.428 pemilih yang menggunakan hak pilihnya dari 

total 18.444 hak pilih. Sedangkan Kecamatan Sombaopu merupakan kecamatan 

dengan tingkat partisipasi terendah dengan presentase hanya 55% atau 62.784 pemilih 

yang menggunakan hak pilihnya dari total hak pilih sejumlah 114.060 jiwa. 

IV.2.2. Perolehan Suara Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 

  Gowa Tahun 2015  

Pemilihan kepala daerah  di Kabupaten Gowa tahun 2015 diikuti lima 

pasangan calon bupati dan wakil bupati. Dari kelima pasangan calon tersebut, tiga 

diantaranya maju diusung oleh partai politik diantaranya: Drs. Andi Maddusila Andi 

Idjo dan Wahyu Permana Kaharuddin, SE yang diusung oleh partai Demokrat, 

Hanura, PKS dan PKB; pasangan calon Drs. H. Sjachrir Sjafruddin Dg. Jarung dan Ir. 

H. M. Anwar Usman diusung oleh partai Golkar; dan pasangan calon Hj. Tenri Olle 

Yasin Limpo, S.H, M.Si dan Drs. H. Hairil Muin, M.Si yang diusung oleh PPP dan 

Nasdem. Sedangkan dua pasangan calon yang maju sebagai jalur perseorangan 

diantaranya: pasangan calon Ir. Djamaluddin Maknun, M.P dan Dr. H. Masjkur, S.P, 

M.Si dan pasangan calon Adnan Purichta Ichsan YL, S.H dan Abdul Rauf 

Mallaganni, S.Sos, M.Si tetapi didukung oleh Gerindra, PAN dan PDIP.  Di bawah 

ini hasil perolehan suara pasangan calon bupati dan wakil bupati Kabupaten Gowa 

tahun 2015:  
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Tabel 4.10 

Perolehan Suara Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Gowa 

Tahun 2015 

No 
Pasangan Calon 

Partai 

Pengusung/Pendukung 
Suara 

1 

Drs. Andi Maddusila Andi Idjo 

dan Wahyu Permana 

Kaharuddin, S.E 

- Demokrat 

- Hanura 

- PKS 

- PKB 

97.437 

(26,81%) 

 

2 

Drs. H. Sjachrir Sjafruddin Dg. 

Jarung dan Ir. H. M. Anwar 

Usman  

- Golkar 
14.192 

(3,90%) 

3 
Ir. Djamaluddin Maknun, M.P 

dan Dr. H. Masjkur, S.P, M.Si  
-  

5.741 

(1,58%) 

4 

Hj. Tenri Olle Yasin Limpo, 

S.H, M.Si dan Drs. H. Hairil 

Muin, M.Si  

- PPP 

- NasDem 

94.706 

(26,06%) 

5 

Adnan Purichta Ichsan YL, S.H 

dan Abdul Rauf Mallaganni, 

S.Sos, M.Si 

Pendukung: 

- Gerindra 

- PAN 

- PDIP 

 

151.373 

(41,65%) 

 Jumlah  
363.449 

(100%) 

Sumber: KPUD Gowa 

Perolehan suara tersebut adalah akumulasi dari rekapitulasi suara di 18 

kecamatan di Kabupaten Gowa. Pasangan Adnan Purichta-Abdul Rauf menang di 15 

Kecamatan, hanya kalah di Kecamatan Sombaopu oleh pasangan  Andi Maddusila-

Wahyu Permana dengan selisih (20.847:22.419), dan Kecamatan Tinggimoncong 

serta Tombolo Pao oleh pasangan Tenri Olle-Hairil Muin, dengan masing-masing 

selisih (2.973:5.942 dan 5.569:7.997). Untuk rincian perolehan suara di tingkat 

kecamatan, dapat dilihat tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.11 

Perolehan Suara Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Menurut 

Kecamatan 

No 

Perolehan Suara Pasangan Calon 

Kecamatan 
Paslon 

1 

Paslon 

2 

Paslon 

3 

Paslon 

4 

Paslon 

5 
Jumlah 

1 Bontonompo 6.723 471 1.031 4.528 11.356 24.109 

2 Bontonompo Selatan 4.252 208 269 4.099 7.958 16.786 

3 Bajeng 8.943 4.470 428 6.876 15.473 36.190 

4 Bajeng Barat 4.872 397 168 2.507 7.343 15.287 

5 Pallangga 17.928 2.050 756 14.980 19.726 55.440 

6 Barombong 6.452 1.949 207 3.953 7.767 20.328 

7 Sombaopu 22.419 2.118 1.166 15.576 20.847 62.196 

8 Bontomarannu 3.272 524 186 4.685 8.419 17.086 

9 Pattalassang 2.385 228 135 3.405 7.298 13.451 

10 Parangloe 1.428 95 62 4.135 4.187 9.907 

11 Manuju 1.438 123 93 1.261 5.723 8.638 

12 Tinggimoncong 3.581 92 32 5.942 2.973 12.620 

13 Tombolo Pao 1.424 114 85 7.997 5.569 15.189 

14 Parigi 2.602 244 94 2.220 2.617 7.777 

15 Bungaya 3.039 229 152 1.353 3.496 8.269 

16 Bontolempangan 945 141 186 1.552 4.669 7.493 

17 Tompobulu  1.885 217 198 5.240 8.604 15.604 

18 Biringbulu  4.092 356 500 4.827 7.749 17.524 

 Jumlah 97.680 14.096 5.748 95.136 151.234 363.894 

Sumber: KPUD Gowa 

IV.3. Profil Calon Kepala Daerah Keluarga Yasin Limpo 

Sebelum membahas profil kedua kandidat keluarga Yasin Limpo, pada bagian 

ini terlebih dahulu membahas sejarah singkat keluarga Yasin Limpo. Pemrakarsa 

keluarga politik Yasin Limpo adalah Muhammad Yasin Limpo, kelahiran Gowa dari 

kalangan militer dengan pangkat terakhir kolonel serta menyandang Bintang Gerilya. 

Selain aktif sebagai tentara, Muhammad Yasin Limpo juga dikenal sebagai pendiri 

Partai Golkar di Sulawesi Selatan dan pernah menjadi Pejabat Bupati di Kabupaten 
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Gowa, dan Maros. Serta lebih dari 30 tahun mendedikasikan dirinya mempimpin 

gerakan pramuka di Sulawesi Selatan, sehingga mendapat julukan sebagai bapak 

pandu.  

Pasangan Muhammad Yasin Limpo adalah Nurhayati, yang juga merupakan 

politisi senior dari Partai Golkar. Dari perkawinan tersebut dikaruniai 7 anak 

diantaranya Tenri Olle Yasin Limpo, Syahrul Yasin Limpo, Tenri Angka Yasin 

Limpo, Dewi Yasin Limpo, Ichsan Yasin Limpo, Haris Yasin Limpo dan Irman 

Yasin Limpo. Anak Muhammad Yasin Limpo menjadi tokoh-tokoh penting baik 

dalam pemerintahan maupun dalam dunia politik (lihat tabel 1.1).  

Kekuatan keluarga Yasin Limpo mengakar kuat bukan hanya di Kabupaten 

Gowa melainkan juga di Sulawesi Selatan. Keturunan dari Muhammad Yasin Limpo 

semakin kokoh ini dapat dilihat pada saat pilkada tahun 2015 di Kabupaten Gowa 

terdapat dua calon  kepala daerah dari anggota keluarga Yasin Limpo yaitu Tenri Olle 

Yasin Limpo dan Adnan Purichta Ichsan YL. Dimana Tenri Olle Yasin Limpo 

berpasangan dengan Hairil Muin sedangkan Adnan Purichta Ichsan YL berpasangan 

dengan Abd. Rauf Mallagani. Di bawah ini akan dirincikan profil kedua calon kepala 

daerah dari keluarga Yasin Limpo. 

IV.3.1. Profil Tenri Olle Yasin Limpo 

Di bawah ini rincian profil Tenri Olle Yasin Limpo yang terdiri dari data 

pribadi, riwayat pendidikan, pengalaman pekerjaan dan data keluarga: 
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Tabel 4.12 

Data Pribadi Tenri Olle Yasin Limpo 

Nama lengkap Hj. Tenri Olle Yasin Limpo, SH.M.Si 

Tempat/tanggal lahir Ujung Pandang, 30 Agustus 1954 

NIK 73711070008640001 

Alamat tempat tinggal Jl. Letjen Mappoddang BP.20-21 Makassar 

Email - 

Jenis kelamin Perempuan 

Status perkawinan Menikah 

Agama Islam 

NPWP 07.767.143.6-805.000 

Hobi Olahraga, membaca dan traveling 

Sumber: KPUD Gowa 

Tenri Olle Yasin Limpo lahir di Ujung Pandang 61 tahun yang lalu, usia yang 

tergolong sudah  tidak muda lagi. Namun semangat menuntut ilmu tidak 

membatasinya, meskipun di usia 54 tahun baru bisa menyelesaikan studinya dalam 

jangka waktu 3 tahun. Kemudian dua tahun setelah lulus S1, Tenri Olle Yasin Limpo 

melanjutkan S2 nya dengan masa studi selama 2 tahun. Baik S1 maupun S2 masing-

masing di bidang ilmu hukum dan di Universitas Satria Makassar. 

Tabel 4.13 

Riwayat Pendidikan Tenri Olle Yasin Limpo 

Pendidikan Formal 

Jenjang Institusi Tahun (masuk-lulus) 

SD SD Negeri Mangkura 1961 -1974 

SMP SMP Negeri 2 Makassar 1974-1978 

SMA SMA Emmy Saelan 1980-1983 

Strata 1 (S-1) Universitas Satria Makassar 2005-2008 

Strata 2 (S-2) Universitas Satria Makassar 2010-2012 

Sumber: KPUD Gowa 
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Tenri Olle Yasin Limpo merupakan politisi senior yang telah tercatat sebagai 

Anggota DPRD Kabupaten Gowa selama periode 1997-2009. Kemudian Tenri Olle 

Yasin Limpo melanjutkan karir politiknya di legislatif dengan terpilih sebagai 

Anggota DPRD Provinsi Sulawesi Selatan untuk 2 periode (2009-2014 dan 2014-

2019), sebelum mengundurkan diri pada tahun 2015 sebagai persyaratan untuk maju 

di pilkada.  

Tabel 4.14 

Pengalaman Pekerjaan Tenri Olle Yasin Limpo 

Jabatan Institusi Tahun 

Anggota DPRD Kabupaten 

Gowa 
DPRD Kabupaten Gowa 1997-2009 

Anggota DPRD Provinsi 

Sulawesi Selatan 

DPRD Provinsi Sulawesi 

Selatan 
2009-2015 

Sumber: KPUD Gowa  

Tenri Olle Yasin Limpo telah diwarisi darah politisi dari orang tuanya yaitu 

Muhammad Yasin Limpo dan Siti Nuhayati. Dia menikah dengan Muh. Ishak, yang 

seorang Anggota DPRD Kabupaten Gowa. Dari hasil pernikahan tersebut, Dia 

dikaruniai tiga orang anak, satu diantaranya berprofesi sebagai Anggota DPRD 

Kabupaten Gowa.  
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Tabel 4.15 

Data Keluarga Tenri Olle Yasin Limpo 

Hubungan Keluarga Nama Pekerjaan 

Suami  A. Muh. Ishak, SE 
Anggota DPRD Kabupaten 

Gowa 

Anak  Isdar Andre Marwan 

Karyawan PT. Asuransi 

Jiwa Manulife Indonesia 

Sampoerna  

Anak Reza Mahar Marwan 
Karyawan Samsat UPTD 

Makassar  

Anak 
Akbar Danu Indarta 

Marwan 

Anggota DPRD Kabupaten 

Gowa 

Sumber: KPUD Gowa.  

IV.3.2. Profil Adnan Purichta Ichsan YL  

Di bawah ini rincian profil Adnan Purichta Ichsan  YL yang terdiri dari data 

pribadi, riwayat pendidikan, pengalaman pekerjaan, pengalaman organisasi, 

pengahargaan dan data keluarga:  

Tabel 4.16 

Data Pribadi Adnan Purichta Ichsan YL 

Nama lengkap Adnan Purichta Ichsan YL, SH 

Tempat/tanggal lahir Jakarta/ 19 Maret 1986 

NIK 7306080903860003 

Alamat tempat tinggal 
Jl. Masjid Raya, No.66 Sungguminasa, 

Kabupaten Gowa 

Email - 

Jenis kelamin Laki-laki 

Status perkawinan Kawin 

Agama Islam 

NPWP 14.739.771.5-807.000 

Hobi Olahraga, Membaca 

Moto hidup Komitmen, konsisten 

Sumber: KPUD Gowa 
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Adnan Purichta Ichsan YL lahir di Jakarta 29 tahun yang lalu, usia yang 

tergolong masing sangat muda. Dia menamatkan S1 di Universitas Hasanuddin pada 

tahun 2010 dengan masa studi selama 6 tahun, kemudian sekarang sedang menjalani 

proses perkuliahan S2 di Univerisitas Muslim Indonesia. Selain menempuh 

pendidikan formal, Adnan juga menempuh pendidikan informal. Seperti pendidikan 

dan pelatihan kader Golkar, pendidikan dan latihan bela negara, dll (lihat tabel 4.17).  

Tabel 4.17 

Riwayat Pendidikan Adnan Purichta Ichsan YL 

Pendidikan Formal 

Jenjang Institusi Tahun (masuk-lulus) 

SD SD Islam Athirah Makassar 1992-1998 

SMP SMP Islam Athirah Makassar 1998-2001 

SMA SMA Negeri 2 Makassar 2001-2004 

Strata 1 (S-1) 
Universitas Hasanuddin 

Makassar 
2004-2010 

Strata 2 (S-2) 
Universitas Muslim 

Indonesia 
2015-sekarang 

Pendidikan Informal  

Jenjang Institusi Tahun  

Pendidikan dan pelatihan 

kader Golkar 
DPD I Golkar Sul-Sel 2014 

Pendidikan dan latihan 

bela negara 
DPD I GBN Sul-Sel 2010 

Diklat bela negara DEPDAGRI RI 2013 

Pendidikan dan latihan 

SDM 
Koperasi Appakabaji Gowa 2014 

Sumber: KPUD Gowa 

Meski dengan usia yang tergolong muda, Adnan Purichta Ichsan YL kaya 

akan pengalaman, baik di dunia bisnis maupun di dunia politik. Tercatat, Adnan 

menduduki jabatan komisaris di 5 perusahaan, diantaranya PT. Gomedia Group, PT. 

Inilah Koran, PT. Cakrawala Adi Komunika dll (lihat tabel 4.18). Selain pengalaman 
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di dunia bisnis, Adnan Purichta Ichsan YL juga pada usia 23 tahun telah tercatat 

sebagai Anggota DPRD Provinsi Sulawesi Selatan (2009-2014) dan terpilih kembali 

untuk periode selanjutnya (2014-2019), sebelum mengundurkan diri pada tahun 2015 

sebagai persyaratan untuk maju di pilkada, sebagaimana yang dilakukan oleh Tenri 

Olle Yasin Limpo. 

Tabel 4.18 

Pengalaman Pekerjaan Adnan Purichta Ichsan YL 

Jabatan Institusi Tahun 

Komisaris PT. Gomedia Group Media Group  

Komisaris Inilah Koran Sul-Sel PT. Inilah Koran  

Komisaris Cakrwala Adi Komunika PT. Cakrawala Adi 

Komunika 

 

Komisaris PT. Sakti Makassar TV PT. Sakti Makassar TV  

Komisaris PT. Gowa Media Utama PT. Gowa Media Utama  

Komisaris PT. Rakyat Sul-Sel 

Infermedia 

PT. Rakyat Sul-Sel 

Infermedia 

 

Anggota DPRD Provinsi Sul-Sel DPRD Provinsi Sul-Sel 2009-2015 

Sumber: KPUD Gowa 

Bukan hanya berpengalaman di dunia bisnis dan politik, Adnan Purichta 

Ichsan YL juga banyak bergelut di organisasi sosial politik. Jabatan Ketua Pertina 

Sul-Sel pernah diembannya, selain itu juga menjabat Wakil Ketua MPI DPD KNPI 

Sul-Sel dan Wakil Ketua Koni Sul-Sel serta Wakil Bendahara Umum DPD I Golkar 

Sul-Sel. 
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Tabel 4.19 

Pengalaman Organisasi Adnan Purichta Ichsan YL 

Jabatan Intitusi Tahun 

Ketua Pertina Sul-Sel Pertina Sul-Sel 2010 

Wakil Ketua MPI DPD KNPI KNPI Sul-Sel Sekarang 

Wakil Ketua Koni Sul-Sel Koni Sul-Sel Sekarang 

Wakil Bendahara Umum DPD I Golkar Sul-Sel Sekarang  

Sumber: KPUD Gowa 

Pengalaman di lintas sektor tersebut, berimplikasi langsung terhadap prestasi 

yang dimilikinya. Terbukti pada tahun 2012 Adnan Purichta Ichsan YL mendapatkan 

penghargaan  sebagai The Best Young Of Politic dari Harmawan Kartajaya.  

Tabel 4.20 

Penghargaan Adnan Purichta Ichsan YL 

Nama Penghargaan Institusi Tahun 

The Best Young Of Politic dari 

Harmawan Kartajaya 
Majalah Marketing 2012 

Sumber: KPUD Gowa 

Tentu, pengalaman dan prestasi tersebut tidak bisa dilepaskan dari sosok 

Ichsan Yasin Limpo, ayah dari Adnan Purichta Ichsan YL. Darah politisi dari Adnan 

didapatkan dari warisan orangtuanya. Adnan yang kemudian menikah dengan Priska 

Paramita yang dikaruniai 2 orang anak. 

Tabel 4.21 

Data Keluarga Adnan Purichta Ichsan YL 

Hubungan Keluarga Nama Pekerjaan 

Istri  Priska Paramita IRT 

Anak Kheila Kinanti Naryana Adnan Tidak ada 

Anak  Arya Mahadika Nalendra Adnan  Tidak ada 

Sumber: KPUD Gowa 


